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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selain menjadi tempat bangkitnya sekularisme, kota adalah arena
utama di mana suara para penganut agama—melalui mode
pakaian, bangunan, pola dakwah, ritual hingga pertunjukan—
ditampilkan dan dibahas secara mendalam. Di kota, individu dan
kelompok religius menanggalkan sekaligus mereproduksi bukti
material keberadaan mereka melalui produk kebudayaan dan
politik. Tempat ibadah dan situs-situs keagamaan termasuk dalam
produk tersebut.

Fenomena sangat penting dan begitu menarik untuk kita
tinjau adalah ketertarikan masyarakat dengan jejak sejarah dari
masa lalu, sekaligus memenuhi kebutuhan religius. Kasus ini
terlihat dalam praktik menjadikan Masjid Agung Banten sebagai
situs wisata religi. Para pengunjung melangsungkan ibadah,
melihat bagaimana identitas keagamaan ditampilkan, tapi tak
sedikit yang datang untuk sekadar melancong dan berwisata. Situs
semacam ini, dengan kompleskitas yang tinggi, tak lain adalah

manifestasi dari situs atau ruang yang disakralkan di satu wilayah.

Dalam klasifikasi turisme yang kini semakin berkembang,

ada titik pembeda antara wisata ziarah (pilgirmage tourism) dan



wisata sekuler (secularism tourism). Keduanya menjadikan situs
keagamaan sebagai objek destinasi, namun masing-masing
pengunjung didorong oleh motif yang sama sekali berbeda. Dalam
wisata ziarah, dorongan untuk melancong murni karena spirit
keagamaan, sementara dalam wisata sekular, tujuan beribadah
sama sekali lenyap—digantikan oleh kehendak murni untuk

melakukan tamasya, atau rekreasi non-kontemplatif.

Aktivitas di Candi Borobudur dan Candi Prambanan,
misalnya, adalah fenomena paling akurat untuk menjelaskan
gairah wisata sekuler. Candi Borobudur bisa mendatangkan ribuan
peziarah Budha pada peringatan Waisak, sementara Candi
Prambanan dipenuhi pengunjung Hindu yang tergerak oleh
semangat spiritual pada ritual tahunan Tawur Agung Kesanga.
Namun, di luar acara tersebut, keduanya hanya penting sebagai
objek wisata sekular, lambang warisan luhur budaya nasional
Indonesia.! Sementara aktivitas keseharian di Masjid Agung
Banten berkisar di antara wisata ziarah (pilgirmage tourism)
sekaligus wisata sekuler (secularism tourism), sebab pengunjung

datang dengan dua motif yang berlainan.

Sebagian pengunjung mewujudkan suatu hubungan antara
dirinya dan yang llahi, sementara yang lain datang untuk berwisata

dan mengagumi warisan kebudayaan Islam di masa lalu. Dalam

! George Quinn, Bandit Saints of Java: How Java’s eccentric saints
are challenging fundamentalist Islam in modern Indonesia (Leicester; Monsoon
Books, 2019), p.16.



konteks ini, mereka adalah pintu masuk yang sangat tepat untuk

mempelajari dinamika agama di suatu wilayah.

Fenomena sebagaimana disebutkan di atas membuat
penulis tertarik untuk menelaah keberadaan Masjid Agung Banten
baik sebagai bangunan an sich sekaligus sebagai ikon, simbol, atau
monumen yang merepresentasikan identitas keagamaan.
Bangunan yang berdiri selama satu abad lebih ini menarik sebab
terus didatangi oleh pengunjung—bahkan di tengah situasi wabah.
Fakta ini menjadi indikator sederhana bahwa produk religiusitas
masih, dan akan selalu, menjadi objek penting bagi masyarakat,
kendati modernitas membuat ruang perkotaan semakin sesak oleh

produk-produk kapitalistik.

Penelitian ini akan mengungkap lebih dalam—meski tidak
terbatas pada—corak arsitektural dan simbol yang hendak
ditampilkan pada Masjid Agung Banten, sehingga membuat
multikulturalisme hidup dan melebur menjadi identitas yang
koheren. Masjid bersejarah ini sejak dahulu kala memang dikenal
sebagai produk hasil akulturasi budaya, Menara masjid ini
terpengaruh seni hias di Jawa, seperti hiasan menara berbentuk
dagoba atau ragam seni hiasan segitiga memanjang yang dikenal
sebagai tumpal. Keduanya banyak dijumpai di Candi Jago, Jawa

timur, dan candi-candi lainnya.?

2 Rafy Sapuri, Masjid-masjid Bersejarah di Indonesia. (Jakarta;
Mukti Kreasi Satu Delapan, 2010), p.26.



Penulis meyakini, dengan mempelajari agama berdasarkan
dinamika yang terjadi diruang publik, terlebih di area yang
memiliki nilai historis dan dianggap sakral seperti Masjid Agung
Banten, mampu membuka mata kita untuk kembali melihat agama
sebagai bentuk yang jamak, dinamis dan menyatu dengan realitas
sosial. Pasalnya, sampai saat ini masjid-masjid kuna di Indonesia
masih mendapat perhatian khusus, meskipun wujud perhatiannya

acapkali unik dan berbau mistik.

Tidak sedikit dari umat Islam yang sengaja ziarah dan
menginap untuk beberapa lama di Masjid Kuno. Ada yang mencari
‘barokah’, melaksanakan nadzar, agar cepat mendapatkan
pasangan, mencari petunjuk dan kemudahan-kemudahan lainnya.
Hal seperti ini dapat kita lihat di antaranya di Masjid Agung Banten
dan Masyad Astana Gunung Jati Cirebon. 3

Fenomena atau peristiwa yang terjadi di satu wilayah
sejatinya selalu saling berhubungan dengan dunia global, baik
secara diakronis atau sinkronis, dan mengandung aspek ruang yang
saling bersaing di mana berbagai gaya, relasi, tradisi, kepentingan,
melebur. Selanjutnya, gejolak seperti itu selalu mereproduksi
dirinya sendiri dan menghasilkan memori—baik di benak individu

maupun kolektif. Masjid Agung banten sebagai “pusat”

3 Sugiyanti, et al., Masjid Kuno Indonesia (Jakarta: Proyek
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Kepurbakalaan Pusat, 1999), p.9.



multikulturalisme sejak era kolonial, tak ayal masih menjadi titik
bertemunya segala produk kebudayaan.

Didorong oleh fakta tersebut, penulis tertarik untuk
menelaah sejauh mana masjid Agung Banten merekonstruksi
identitas keagamaannya. Dengan menggunakan telaah heterotopia
yang pertama kali diperkenalkan oleh Michel Foucault, seorang
filsuf, ahli teori sosial, sekaligus pemikir termasyhur post-modern.
Teori tersebut sangat akamodatif untuk kepentingan menelaah
sejaun mana suatu ruang publik merekonstruksi identitas

masyarakat di sekitarnya.

Heterotopia bagi Michel Foucault, ialah ruang yang
memiliki lebih banyak lapisan makna yang terhubung dengan
ruang-ruang lain di luar dirinya, yang tak terpindai dan tak tampak
secara kasat mata. Secara umum, heterotopia adalah representasi
fisik atas perkiraan utopia, atau ruang paralel yang berisi benda-
benda sejarah, nilai kultural, yang menopang tradisi

masyarakatnya.

Usaha untuk mengungkap prinsip-prinsip heterotopia di
masjid agung Banten, akan menunjukan status heterotopia jenis
apa yang terkandung di dalamnya. Apakah ruang sakral tersebut
sebatas heterotopia normatif, atau heterotopia unggul. Hal ini akan
membantu proses identifikasi ulang atas jenis atau variasi

keagamaan yang hendak ditampilkan oleh ruang tersebut.



B. Rumusan Masalah

Ditinjau berdasarkan latar belakang yang telah penulis
rumuskan di atas, maka masalah yang akan diungkap dalam

penelitian ini antara lain:

1. Apa status heterotopia Masjid Agung Banten?

2. Bagaimana pengaruh  heterotopia terhadap
konstruksi identitas keagamaan di Masjid Agung
Banten?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama untuk dipecahkan, antara

lain:

1. Menjelaskan status heteotopia Masjid Agung
Banten

2. Mendeskripsikan pengaruh heterotopia terhadap
kontstruksi identitas keagamaan di Masjid Agung

Banten

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga menghadirkan manfaat

dan kegunaan, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini, membawa spirit untuk menjelaskan fenomena
keagamaan dalam kerangka keruangan (spacial), suatu model yang
belum banyak dieksplorasi oleh peneliti di Indonesia. Secara

teoritis, penelitian ini akan menambah paradigma baru dalam



menjelaskan dinamika keagamaan masyarakat yang kompleks
melalui pendekatan yang kompatibel, yakni teori heterotopia yang

diajukan oleh Michel foucault.
2. Praktis

Secara praktis, penelitian akan bermanfaat bagi masyarakat luas
untuk mengenal lebih jauh situs keagamaan Masjid Agung Banten.
Sehingga, publik lebih mudah melakukan proses identifikasi atas

situs penting yang dianggap sakral dan bernilai.

D. Kajian pustaka

Penelitian dan publikasi yang menjadikan masjid agung Banten
sebagai objek telaah, jumlahnya begitu banyak. Kendati begitu,
sebagian lebih terfokus pada bagaimana bentuk arsitektural,
simbol atau penanda yang ditampilkan, dan sejarahnya. Hampir tak
ada yang berkonsentrasi pada bagaimana Masjid Agung Banten
mengkonstruksi identitas bagi masyarakat muslim—baik lokal
maupun pengunjung. Terlebih, dengan pendekatan heterotopia
yang cukup akomodatif untuk menampung kepentingan analisis
tersebut.

Kajian pustaka dimaksudkan untuk menginformasikan
kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan erat
dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan

penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah-



celan dalam penelitian-penelitian  sebelumnya.* Beberapa

publikasi berikut menjadi penting dan relevan bagi penulis:

Pertama, artikel berjudul ~ “Masjid Agung Banten:
Perpaduan Tiga Budaya dalam satu Arsitektur”, yang disusun oleh
Bintang Widya Laksmi, dan dipublikasikan dalam Prosiding
Seminar Heritage Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia
(ILPBI), 2017. Studi Kasus ini membahas hanya terbatas pada
proses dan wujud akulturasi kebudayaan, yakni pengaruh budaya
Jawa, Cina, dan Belanda pada arsitektur bangunan bersejarah ini.
Penulis menguraikan satu persatu elemen bangunan yang
terpengaruh oleh ketiga budaya tersebut dengan sangat rinci dan

mendalam.

Kedua, publikasi berjudul “Analisis semiotik: Pesan
Dakwah dalam Arsitektur Masjid Agung Provinsi Banten”, yang
dibuat oleh Fatmawati Muhamad Nur. (Al-Mabsut: Jurnal Studi
Islam dan Sosial 46-69, 2017). Melalui penelitian ini dapat
diperoleh kesimpulan bahwa pesan dakwah yang terdapat dalam
arsitektur Masjid Agung Banten terdiri dari pesan agidah yang
terdapat pada pintu. Kemudian pesan syariah yang terdapat pada
tiang penyangga utama, jendela dan atap, serta pesan akhlak
terdapat pada mimbar dan menara. Masih sama seperti penelitian

lainnya, penelitian ini hanya berfokus pada bentuk arsitektur dan

4 Creswell John, Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2010), p.40.



tak memiliki relasi dengan ritus keseharian penduduk muslim

lokal.

Ketiga, artikel berjudul “Bangunan Masjid Agung Banten
sebagai Studi Sosial dan Budaya”, yang disusun oleh Hanifa Rizky
Indriastuty, Aulia Rachman Efendi, Alwi Ibnu Saipudin. (Jurnal
Pattingalloang 7, 119-133, 2020.) Penelitian ini cukup runut dan
memberi argumentasi yang jelas terkait bangunan Masjid Agung
Banten sebagai studi nilai-nilai sosial dan budaya. Nilai sosial
terlihat dari toleransi beragama (kerukunan) dan golongan
disekitar. Hal tersebut terwujud dengan adanya bangunan Masjid

Agung Banten dan Vihara Avelokitesva yang saling berdekatan.

E. Kerangka Pemikiran

Secara etimologi, heterotopia mengikuti pola yang ditetapkan
oleh gagasan “utopia” dan “distopia”. Awalan “hetero”, berasal
dari bahasa Yunani Kuno érepog (héteros, other, another, atau
different) dan digabungkan dengan morfem Yunani, “topia”, tomog
(tempat, ruang atau lokasi), sehingga heterotopia adalah frasa
yang relatif baru (neologisme), yang memiliki makna secara

leksikal sebagai “tempat lain”. Istilah ini, sebelum digunakan oleh



Michel Foucault, lazim diterapkan dalam dunia medis, yang berarti
organ tubuh yang muncul di tempat yang tidak semestinya.®

Utopia adalah gagasan atau gambaran atas ruang tidak nyata,
tak tampak, laten, terselubung, tetapi mewakili versi ldeal yang
dijmajinasikan oleh masyarakat seperti dalam buku Thomas More.
Sebaliknya, distopia adalah tempat di mana segala sesuatu tampak
buruk, tetapi memiliki ruang nyata. Heterotopia adalah tempat di
mana segala sesuatunya tampak berbeda, kadang kontradiktif—
yaitu kumpulan objek yang memiliki sedikit, atau tidak ada, relasi

yang membuatnya dapat dipahami satu sama lain.®

Michel Foucault menjelaskan hubungan antara utopia dan
heterotopia menggunakan metafora cermin. Cermin adalah utopia,
karena bayangan yang dipantulkannya adalah ‘tempat tanpa
tempat’, tempat maya (tidak nyata) yang memungkinkan seseorang
untuk melihat keberadaanya sendiri. Namun, cermin itu adalah

heterotopia, karena ia adalah benda nyata yang berbentuk.’

Heterotopia sering digunakan untuk memeriksa ulang
pembentukan identitas masyarakat  kontemporer, yang

berhubungan dengan dinamika ruang, terutama di wilayah urban.

> |lwan Sudrajat, “Foucault, the Other of Spaces, and Human
Behaviour”, Social and Behavioral Sciences, vol.36, (Juni-2012). p.33.

® Walter Russel, “Trains, Planes, and Automobiles: The End of the
Postmodern Moment", World Policy Journal, vol.12, no.iv (Winter-1995),
p.25.

" Michel Foucault, “Of Other Space”, Diacritics Journal, Vol. 16, No.
1 (Springs-1986), p.23.
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Teori ini juga sangat potensial untuk diterapkan dalam penelitian
keruangan yang berhubungan dengan ekspresi beragama. Swapna
Gopinath, misalnya, menggabungan teori heterotopia dan konsep
himpunan (assemblage) dari Gilles Deleuze dan Félix Guattari,
untuk memeriksa pembentukan identitas selama berlangsungnya

festival Ganesh Utsav—tradisi tahunan agama Hindu, di India.

Konsep heterotopia dibagi dalam enam Kklasifikasi, yang
oleh Michel Foucault disebut dengan heterotopologi®. Pertama,
sebagai keniscayaan heterotopia selalu hadir di setiap peradaban
dengan cara dan gaya yang khas dan berbeda, pada era tradisonal
disebut sebagai heterotopia krisis, pada era kontemporer disebut
sebagai heterotopia penyimpangan. Kedua, heterotopia pada
kebudayaan tertentu dapat memiliki fungsi yang sama sekali
berbeda pada kebudayaan lain, dan fungsi tersebut senantiasa
bermutasi. Ketiga, jukstaposisi atau penyandingan dua objek
kontradiktif dalam satu ruang guna menghadirkan efek tertentu.
Keempat, beririsan dengan waktu (heterokronisme). Kelima,
menetapkan sisitem buka/tutup, di mana tak semua individu
memiliki akses untuk mengunjunginya. Keenam, bersifat ilusif

atau kompensasi.

Heterotopologi adalah prinsip yang bisa memandu kita
untuk menetapkan status suatu ruang. Pada ruang sangat

heterotopik (fully heterotopic) semua prinsip terpenuhi, sementara

8 Michel Foucault, “Of Other Space”, p.23.
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pada ruang heterotopia normatif tidak semua prinsip hadir,
melainkan hanya sebagian. Ruang sangat heterotopik oleh Michel
Foucault dicontohkan melalui kapal®, yang selama sejarah manusia
hadir sebagai simbol penting, yakni moda transportasi utama yang
turut mengubah konfigurasi politik, ekonomi, hingga penyebaran
misi agama dan pengetahuan.

Memeriksa status heterotopia dengan sendirinya adalah
proses rekonstruksi identitas keagamaan, karena dengannya kita
bisa mengidentifikasi karakter yang hendak ditampilkan oleh
ruang tersebut. Semakin heterotopik suatu ruang maka identitas
multikulturnya semakin tinggi, karena sifat niscaya pada
heterotopia adalah kehendaknya menampung aneka suara. Ruang
heterotopik mengakomodasi kelompok-etnis yang berbeda
mendapatkan kesempatan yang setara untuk menampilkan

eksistensi mereka pada pengaturan spasial.'°

Menurut Taylor, pembentukan identitas multikultural di
ruang publik akan tecapai ketika tejalin suatu relasi dialogis—
bukan monologis—antar individu atau kelompok.!' Identitas

multikultural seiring dengan karakter heterotopia, karena

® Michel Foucault, “Of Other Space”, p.23.

10 Twan Sudrajat, “Foucault, the Other of Spaces, and Human
Behaviour”, p.33.

11 Taylor, C."The Politics of Recognition,” in Amy Gutmann (ed,)
Multiculturalism, Examining The Politics of Recognition (New Jersey;
Princeton University Press, 1994), p.37.

12



keduanya adalah ruang yang akomodatif untuk bertemunya
kepentingan antar kelompok.

Identitas adalah keseluruhan atau segala hal yang
terekspresikan melalui representasi simbolis. Identitas sendiri
terbentuk oleh sejarah, leluhur, dan seperangkat sumber-sumber
simbolis yang sama.*? Identitas keagamaan berati seluruh ekspresi
religius yang tercermin dalam representasi simbolis—dalam
konteks ini, Masjid Agung Banten. Namun begitu, identitas sendiri
bukan sesuatu yang tetap. Identitas bukanlah esensi, melainkan

posisi yang terus bergeser.'3

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hakikat
penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati
atau berinteraksi dengan orang-orang yang berhubungan dengan
fokus penelitian dengan tujuan mencoba memahami, menggali
pandangan dan pengalaman mereka untuk mendapat informasi
atau data yang diharapkan.'* Selain itu, metodologi penelitian

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data

12 Chris Barker, Cultural Studies, Teori Dan Praktik, (Yogyakarta;
Kreasi Wacana, 2004 ), p.231.

13 Chris Barker, Cultural Studies, Teori Dan Praktik, p.232.

14 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada,
2009), p.51.
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deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, pikiran, atau corak
aktivitas dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.’®

Penelitian ini akan mencoba mendekati objek penelitian
melalui berbagai dinamika yang terekam dalam aneka
dokumentasi seperti surat kabar, jurnal, artikel, buku, atau juga
melalui pola pengamatan secara langsung di lapangan. Hal ini
dikarenakan pendekatan kualitatif adalah prosedur penyelidikan
(inquiry) yang berfokus pada pencarian makna, konsep, simbol,
atau gejala atas suatu fenomena, bersifat holistik dan disajikan

secara naratif.®

Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
didasarkan pada fakta bahwa untuk memahami rekonstruksi
identitas kelompok masyarakat, suatu data harus disajikan dalam
bingkai yang kontekstual. Sifat dinamis dari identitas, terlebih di
lingkungan Masjid Agung Banten yang kompleks dan memiliki
sejarah panjang, bukanlah jenis data yang dapat dikuantifikasi atau
diasajikan dalam bentuk angka-angka—sebagaimana lazim dalam
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dapat digunakan
apabila ingin melihat dan mengungkapkan keadaan suatu objek

dalam konteksnya; menemukan makna (meaning) atau

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), p.5.

16 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan
Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), p.331.
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pemahaman yang mendalam tentang sesuatu masalah yang
dihadapi.’

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu data sebagai hasil
akhir dari penelitian. Untuk pengumpulan data yang konkrit
peneliti melaksanakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai
berikut:

a. Observasi

Dalam menggunakan metode observasi, cara yang paling
efektif adalah melengkapinya dengan format pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian
atau tingkah laku yang menggambarkan peristiwa yang telah
terjadi. Sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai
pengamatan dengan pencatatan sistematis dari fenomena-

fenomena yang diselidiki.'8

Observasi penelitian ini dilakukan di lingkungan komplek
Masjid Agung Banten, RT/RW 001/011, Kec. Kasemen, Kota
Serang, Provinsi Banten. Di mana peninggalan-peninggalan
sejarah Kesultanan Banten—selain Masjid Agung itu sendiri—

17 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, p.43.
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta; Rineka Cipta, 2006), p.229.
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juga menjadi objek penting dalam penelitian, guna memperdalam
konteks pembahasan.

Dalam observasi, lazimnya dikenal dua tipe yang
dibedakan berdasarkan jenis Kketerlibatan peneliti. Pertama
observasi partisipatif (participant observation), yakni keterlibatan
secara langsung peneliti dengan lingkungan sosial atau objek yang
tengah diamati. Kedua observasi non-partisipatif (non-participant
observation), yakni suatu bentuk observasi di mana pengamat
(atau peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok,
atau tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya.'®
Berdasarkan klasifikasi tersebut, penelitian ini menggunakan tipe
observasi partisipatif (participant observation), dengan cara
melakukan kunjungan bertahap menuju objek penelitian sekaligus
mengikuti aktivitas keseharian yang berlangsung di Masjid Agung
Banten—Dbaik sebagai pengunjung dengan motif religius seperti
ziarah, atau semata-mata berkunjung tanpa motif religus. Tipe ini
dipilih karena pengamat dapat lebih leluasa dalam mengkhayati
kondisi, interaksi, dan aktivitas sosial di lingkungan Masjid Agung
Bantu. Keterlibatan peneliti juga diharapkan bisa mengungkapkan
objek penelitian secara lebih utuh, serta dapat menunjukan
keterhubungan antara satu aspek dengan aspek lainnya.

b. Riset Pustaka

19 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, kualitatif, p.384.
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Riset kepustakaan (library research) atau sering juga
disebut studi pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat
serta mengolah bahan penelitian®.  Dalam penelitian ini, studi
kepustakaan diperlukan sebagai salah satu cara untuk memahami
gejala-gejala yang sedang dan pernah terjadi, yang belum dapat
dipahami secara mendetail, terutama selama proses observasi
dilakukan. Riset pustaka menjadi penunjang penting dalam proses

pengumpulan data.

Sumber pustaka yang digunakan dalam riset ini dapat

diklasifikasikan menjadi dua bagian:
a. Sumber Primer

Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah teks filsafat
yang dibuat oleh Michel Foucault tentang heterotopia, yakni
makalah berjudul “Des Escape Autres”, yang dipublikasikan di
French Journal Architectur, pada Oktober 1984. Penulis sendiri
mengakses makalah ini dalam dua versi terjemahan. Pertama versi
dalam bahasa Inggris, yang diterjemakan oleh Jay Miscowiec,
dengan judul “Of Other Space”, di jurnal Diacritics, Jon Hopkins
University. Kedua versi dalam bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Anton Novenanto, dengan judul “Tentang

Ruang-ruang Lain (atau Heterotopia)”, di Jurnal Kajian Sosial-

20 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2008), p. 3.
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Budaya, Universitas Brawijaya. Kedua versi ini dibandingan dan
digunakan, agar mencapai pemahaman yang utuh dan akurat.

Buku berjudul “Masjid Agung Banten: Nafas Sejarah dan
Budaya”, yang disusun oleh Juliadi (Yogyakarta, 2007), menjadi
sumber utama dalam proses mengidentifikasi perubahan-
perubahan yang terjadi di Masjid Agung Banten. Buku ini, di
samping memuat sejarah, juga menyertakan interpretasi budaya

yang sangat relevan.
b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data tambahan untuk menunjang
keabsahan penelitian ini, terutama literatur-literatur yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Data-data tersebut berupa skripsi,
buku, jurnal, hingga artikel-aertikel di media masa yang relevan
dengan tema penelitian. Antara lain:

1) Buku berjudul “Heterotopia and the City: Public Space in
a Postcivil Society”, yang diedit oleh Michel Dahaene dan
Lieven de Cauter.

2) Buku berjudul “Heterotopia and Globalisation in the
Twenty-First Century”, yang diedit oleh Simon Ferdinand
dan Irina Souch.

3) Artikel berjudul “Heterotopia of Disney World” karya
Christophe Bruchansky, yang diterbitkan di majalah
Philosophy Now.
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4) Artikel berjudul “Bangunan Masjid Agung Banten sebagai
Studi Sosial dan Budaya”, yang disusun oleh Hanifa Rizky
Indriastuty, Aulia Rachman Efendi, Alwi Ibnu Saipudin

5) Artikel berjudul “Analisis semiotik: Pesan Dakwah dalam
Arsitektur Masjid Agung Provinsi Banten”, karya
Fatmawati Muhamad Nur

6) Buku berjudul “Banten; Sejarah dan Peradaban Abad X-
XVII”, karya Claude Guillot.

3. Teknik Analisis data

Setelah data diperoleh, tahap penting selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut sehingga suatu konklusi bisa ditarik.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif yang
diperkenalkan oleh Miles dan Huberman (1994), di mana proses
analisis dilangsungkan secara berkesinambungan, dan terdiri dari

tiga alur kegiatan.

Pertama, reduksi data. Tahap ini memilah, menyusun,
memisahkan, memfokuskan data—baik primer dan sekunder—ke
dalam masing-masing kategori yang relevan, kemudian data
tersebut disajikan secara deksriptif sehingga diperoleh gambaran

yang utuh dan menyeluruh. %

21 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan; Wal-ashri
Publishing, 20 19), p. 90.
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Kedua, penyajian data (display data). Tahap analisis ini
dipraktikan dengan mendeskripsikan data kedalam bentuk narasi,
di mana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk
urairan kalimat dan hubungan antar kategori yang sudah berurutan

dan sistematis.??

Ketiga, penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, kesimpulan
ditarik dengan teknik induktif tanpa mengeneralisir satu temuan

terhadap temuan-temuan lainnya. 23
4. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis
kedalam lima bab, yang masing-masing saling berhubungan.

Antara lain:

Bab Pertama, memuat latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, kajian Pustaka, tujuan dan kegunaan, kerangka

teori, metodelogi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, memiliki tiga subab. Subab pertama
mendekripsikan definisi dan perkembangan heterotopia secara
konseptual, di mana penulis membandingakan beberapa teori
heterotopia dalam lintas disiplin. Antara lain teori heterotopia yang
diidentifikasi oleh Henry Lefebvre, dalam sebagai “ruang ambigu”

dalam konteks marjinalitas masyarakat perkotaan, hingga

22 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, p. 90.
23 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, p. 91.
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tanggapan dan kritik Edward Soja tentang heterotopia yang
menghasilkan gagasan tentang ruang ketiga (thrid space) dalam
masyarakat pasca-kolonialisme. Subab kedua berisi tentang
heterotopologi, yakni prinsip-prinsip dalam heterotopia yang
digunakan untuk mengidentifikasi status suatu ruang. Subab ketiga
memaparkan bagaimana heterotopia mempengarungi identitas

suatu masyarakat.

Bab Ketiga, berisi dua pembahasan utama. Sub-bab
pertama mendeskripsikan bagiamana kedudukan Masjid Agung
sebagai representasi simbolik, di mana citra, kode, dan makna yang
hadir berguna untuk mencermati Identitas yang hendak
ditampilkan. Sub bab-kedua memaparkan fungsi Masjid Agung
Banten sebagai ruang publik maksimal, karena interkasi sosial

terjalin secara intens sementara intervensi otoritas sangat minim.

Bab Keempat, memaparkan status Masjid Agung Banten
berdasarkan prinsip-prinsip heterotopia. Pada bagian ini,
ditemukan konklusi bahwa Masjid Agung Banten adalah ruang
yang sangat heterotopik (fully heterotopic). Pembahasan
berikutnya mendeskripsikan rekonstruksi identitas keagamaan,
sebagai konsekuensi logis dari ruang sangat heterotopik, yakni

identitas keagamaan yang multikultur.

Bab Kelima, memuat penutup, yang meliputi kesimpulan
dan saran. Kesimpulan berisi konklusi atas problem yang telah

dibahas bab-bab sebelumnya, sekaligus jawaban dari rumusan
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masalah. Saran berisi pertimbangan-pertimbangan strategis untuk
mengatasi problem spasial di Masjid Agung Banten.
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